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M EREKA mendingan kalau Sara yap 
koay mo tidak mendengar perkataan terse 
but, sindiran ini diterimanya dengan pera 
saan bagaikan disayat sayat pisau tajam. 


Mendadak ia saksikan Suma Thian yu 
sedang mengangkat tangannya tinggi ting 
gi sehingga pertahanan dadanya sama seka 
li terbuka, bisa ii manfaatkan kesempatan 
ini untuk melepaskan pukulan, niscaya mu 
suh akan tergeletak mampus. 


Berpikir demikian, tanpa terasa tubuh 
nya mendadak maju ke depan, diiringi ben 
takan menggeledek tiba tiba telapak tangan 
nya diayunkan ke muka menghajar dada la 
wan. 
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Sejak permulaan tadi Suma Thian yu su¬ 
dah menduga sampai kesitu, ia mendengus 
dingin, sepasang telapak tangannya segera 
didorong kemuka sementara tubuhnya me 
lompat kebelakang 

Penutup peti mati itu langsung melejit 
berapa depa ketengah udara kemudian me 
nyambar batok kepala Sam yap koay mo. 

Padahal waktu itu Sam yap koay mo se 
dang menyerang, melihat datangnya peti ma 
ti tadi, serta merta dia pergunakao tangan 
nya yang sebelah mencoba menahan penu 
tup peti mati itu. 

“Kraaakkk.. .! ‘ 

Siapa sangka penutup peti mati itu hanya 
tersanggah ujung sebe'ahnya saja. sehingga 
hilanglah keseimbangan benda tersebut, tak 
ampun ujung penutup peti mati yang lain 
langsung menyambar ke kaki iblis itu de 
ngan disertai sisa tenaganya. 

Sam yap koay mo menjerit kesakitan, ia 
mundur beberapa langkah dengan sempo¬ 
yongan sedang paras mukanya berubah men 
di pucat pias seperti mayat. 


Lan a kelamaan Suma Thian yu menjadi 
foosan untuk mempermainkan musuhnya le 
bih lanjut, dia berniat untuk merghabisi 
saja ji wa iblis tua itu, maka sambil mener 
jang kemuka bentakrya . 

'Siluman tua, sauya akan penuhi harapan 
anu....’ 

Mendadak dia mengayunkan tangan ka 
nannya, segulung angin puyuh yang amat ke 
ras langsung menyerang tubuh Sam yap 
koay mo. 

Terkesiap sekali Sam yap koay mo meng 
hadapi ancaman yang begitu dahsyat, dalam 
hati kecilnya ia berpekik; 

"Habis sudah riwayatku kali ini! 

Dengan memghimpun sisa kekuatan yang 
dimilikinya, ia lontarkan sepasang telapak 
tangannya kemuka dengan harapan bisa me 
nolong selembar jiwanya dari ancaman te^ 
sebut. 

Pada detik detik yang sangat keritis itu 
lah mendadak terdengar suara tertawa se 
ram yang sangat aneh berkumandang da 
tang dari belakang punggung Suma Thian 
ya. 
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Menyusul kemudian muncul setitik caha 
ya putih yang menyergap punggungnya. 

Dari balik semak belukar beberapa kaki 
dari mereka berada, kedengaran seseorang 
berseru dengan suara nyaring; 

"Suma Thian yu, lembah Si hun kok ini 
akan menjadi tempat kuburan untuk sela¬ 
manya. 

Suma Thian yu segera menghimpun tena 
ga murninva sambil melambung ke udara 
setinggi tiga kaki lebih, kemudian dengan 
gerak tubuh walet terbang naga sak. * tu 
buhnya meluncur lagi ke bawah setibanya 
ditecgah angkasa, dengan demikian i lo 
los dari sergapan senjata rahasia yang da 
tangnya dari belakang itu. 

Melejit ke udara sambil membalikkan ba 
dan, sambil menyerang seraya menghindar, 
semua gerakan tersebut boleh dibilang ha 
nya mengandalkan tenaga murni, bila sese 
orang tidak memiliki ilmu meringankan tu 
buh dan tenaga da am jang sempurna, mus 
tahi 1 hal semacam itu dapat di'akukan oleh 
nya. 


Diam diam Sam yap koay no bersoras 
memuji pergelangan tangan kanannya se 
gera digetarkan sebuah pukulan dusyat c 
gera dilontarkan ke tubuh pemuda itu. 

Ketika sepasang kaki Suma Thian yu 
baru mencapai permukaan tanah angin pu 
kulan dari Sam yap koay mo telah melun 
cur datang ke depan tubuhnya dengan di 
sertai desingan angin tajam. 

Tidak sampai tubuhnya berdiri tegak se 
cara beruntun pemuda itu melontarkan ta 
ngan tunggalnya melepaskan tiga buah se 
rangan hebat, sementara tubuhnya sendiri 
mundur berapa langkah. 

Menanti ia menengok lagi, ternyata orang 
yang berdiri disisi >am yap koay mo adalah 
si harimau angin hitam Lim Kong 

Tak ragu lagi orang yang menyergapnya 
dengan senjata rahasia tadi bukan lain ada 
lah Lim Kong si manusia laknat tersebut 

Sementara pemuda itu hendak menyindir 
nya dengan beberapa patah kata mendadak 


terdengar Suara pek ikkatt nyaring bergertig 
inembe’ah keheningan di waktu senja itu 
gelak tertawa menyusul pula dari puluhan 
kaki seputar arena. 

Dengan cepat Suma Thian yu berpaling 
ia saksikan ada beberapa sosok ba angan 

manusia sedang meluncur datang dengan 
kecepatan luar biasa ... 

Melihat siapa yang datang, Suma Thian 
yu tertawa terbahak bahak serunya , 

Haaa h^a haaa rupanya sudrh berdatang; 
an semua, beruntung sekali aku orang she 
Suma, ternyata sekali bisa menjumpai be¬ 
rapa orang jago libay dari golongan hitam 
hari ini." 

Baru selesai dia berkata, ditengab aren» 
telah melayang turun tiga sosok tubuh manu 
sia, mereka adalah Kun lun indah Siau Wi 
goan, Wsn wan cu serta si ular berekor nyfr 
ring Mo Fun ei 

Jadi termasuk si harimau angin hitam 
Lim Kong serta Sam yap koay mo, pihak mu> 
suh menjadi lima orang. 


Kelima orang tersebut hampir , Sem 
merupakan jago jagi lihay dari golongan 
ri nba hijau, malah Kun lun indah Siau Wi 
goan merupakan pemimpin mereka 

Siau Wi .goan!" Suma Thian yu segera 
berseru sambil tertawa dingin, kejahatan 
yang kau lakukan sudah terlampau hebat 
kekejianmu juga sudah diketahui orang, ma 
sih punya mukakah kau untuk memimpin pa 
ra pendekar dari goloigan putih?’ 

“Heeehh. .heee h .sayang sekali kau su 
dah tak mampu untuk menyiarkan berita 
ini Keluar ’ jengek Kun lun i idah Siau Wi 
goan sambil tertawa seram. 

Suma Thian yu merasa ucapan ini ada be 
narnya juga, b'la ia tidak berusaha untuk 
meloloskan diri hari ini, mana mungkin 
Siau Wi goi i bisa diketahui orans lain? 

Tak heran kalau ia berani hersekongkel 
dengan kaum iblis untuk berusaha mele¬ 
nyapkan jiwanya agaknya dia memang t a 
kut rahasia tersebut bocor sehingga ia su 
dah bersiap siap menahannya disitu. 
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berpendapat demikian, diam diam i a 
tawa dingin, pikirnya: 

“Tidak sulit bila ingin menahan aku <$ u 
ma Thian yu disini, cuma darah pasti akan 
bercucuran di lembah Si hun kok ini" ° 
Dalam pada itu pihak lawan sudah berdi 
ri berjajar sambil mempersiapkan diri, ter 
dengar Wan Wan cu berser suambil tertawa 
seram' 

“Hei bocah, sewaktu ditebing Pek hok 
nia hampir saja aku jatuh dipecundangi 
olehmu, hari ini kita bersua kembali, maka 
aki: akan menghabisi nyawamu disini ua 
tuk membalas sakit hatiku yang lalu" 

Suma Thian yu tertawa hambar 
“Siluman tua yang tak <:ahu diri, hanya 
mengandalkan sedikit .kemampuanmu itu ma 
sa kau ingin membalas denlam? Apakah kau 
tidak merasa bahwa perbuatanmu itu teria 
lu tak tahu diri? Terus terang saja sauya 
katakan kepadaku, tidak sulit bi] a ingin 
menahan sauya, cuma kalian berlima mesti 
turun tangan bersama sama" 

Beli m selesai ia berkata, Kun ] 


u n indah 


Siau Wi Goan telah berseru sambil tertawa 

seram: 

"Tepat sekali ucapanmu itu. iebab toaya 
memang punya rencana rn.uk berbuat be 
gitu 

iuma Thian yu tertawa terbahak bahak. 

r Haah. . haah. . . haab. . . hitung hitung 
siauya terbuka sudah mataku anjing peli 
haraan monyet, memang manusia tnacatn 
kaulah yang sanggup melakukan perbuatan 
semacam ini 

Kun lun indah Siau Wi Goan tertawa se 
ram. sebelum ia sempat menjawab, menda 
dak terdengai seseorang berseru dengan su 
ara nyaring: 

'Sudah lama kudengar nama besar Kun 
lun indah, dalam anggapanku Ken lun in 
dah tentulah seorang lelaki sejati yang ber 
jiwa terbuka, siapa saneka aku si pengemis 
tua menelan kekecewaan heeh ... heeh ... 
kau ingin meraih kemenangan dengan meng 
andalkan jumlah yang banyak bukan ? Sa 
yang apa yang kau inginkan itu belum tcn 
tu bisa tercapai secara mudah" 
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Kun lun indah Siau Wi f0 an 
3 T .terkesiap oleh perkataan tersehr t Ja l di 
3 ' a ber P a ling tampak seorang penge'J' 6 
yang berpakaian cumpang can,pi ng ls 
ang munculkan diri dari balik semak / 
ngan langkah pelan, e 

Dia muncul sambil membawa poci arak 
langkahnya gontai seperti orang yang J 
dang mabuk e 


engetahui siapa yang 'datang, Kun h, n 
indah Siau Wi goan menjadi terkesiap be 
lum sempat ia menjawab. Wan wan cu y dng 
berada disisinya telah berseru sam 3 il ter 
tawa seram; 


"Sudah lama kudengar saudara Wi menu 
tup diri sambil memperdalam ilmu, surg 

t u tak nyana kau telah muncul pula di 
siri" 


1: ang da ang memang si pengemis Wi 
Kian, dengan mata yang sipu dia menger 
li n g oekeiap ke arah Wan wan cu, i a i u ber 
lagok kaget serunya- 

'Ooh kikira siapa ternyata sau <ara Wan 
wan ken-pa sih kaupun bersedia menur 
u perkat-an orang dengan membantu manu 


sia iurjana melik ,ai kejahatan?" 

Didamprat lebih dulu oleh pengemi* r 
sebut, Wan wan cu menjadi amat malu dan 
sed h. tadi dihati kecilnja ia mengumpet: 

‘Pengemis busuk, kau tak usah banyak 
ngt bacot, sebeu tar bila pertaruangan sudah 
berlangsung, p^sti akan kusuruh kau tu n 
jukan Kejelekannya.” 

Sedang diluaran, ia tertawa licik seraya 
berkata : 

Saudara Wi memang gemar bergurau, 
bicaranya sekehendak hati masih untung 
k ta adalah sobat lama sehingga kata kata 
semacam itu tak sampai kumasukan ke dalam 
hati, hmm..,hcnmm saudara Wi masih tetip 
gagah sepeti sedia kala, aku mesti tnengu 
capkan selamat untukmu. 1 

Urapan yane terakhir iui tidak genth 
d : n tak pakai aturan membuat si pengemis 
Siau yau kay menjadi terkesiap, serunya 
kemudian sambil tertawa dingin: 

“Aku si pengemis tidak doyan yang lunak 
tidak pula yang keras, kau tak usah merayu 
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Jcu dengan kata kata yang lembut karena r 
dik cocok dengan seleraku, apakah kau Slt 
dah berubah Kelamin sehingga menjadi sr 
notia yang diperam kakinya. 

Ka'a k:ta dengan nada yang tajam itu 
kontan saja mengobarkan amarah Wan Wa» 
cu, sebenarnya dia ingin membantah, na 
n.un .Siau yau kay sudah keburu berkata ke 
pada Kun lun indah: 

“Kau si telur busuk peliharaan anjing' 
Jika kau berani kasak kusuk dibelakang aku 
s-ipengemis tua nyalimu benar benar amat 
besar, Hmm .hampir saja aku termakan oleh 
r encana busuk kalian.. ’ 

Pengemis busuk, percuma saja kau ba 
nyak bicara* tukas Kun lun indah Siau Wi 
Goan dingin, * malam ini aku orang she S au 
'ngin mencoba sampai dimanakah kemampu 
anmu itu 

‘Tnnggu dulu ' Siau yau kay Wi Kian 
menggelengkan kepalanya berulang kali, 
“mau bertarung mau saling membunuh, ten 
t j akan Kula/ani. c ima ingin kutanyakan 
dulu Suatu masalah kepadamu 


Berbicara sampai disini, Siau y ,u kay 
sengaja memperkeias suaranya, sedang biji 
inatanya berputar memandang sekejap se 
keliling sana, kemudian terusnya 

Aku mau tahu benarkah kau yang telah 
membunuh seluruh keluarga dari perus&ha 
an Sin liong piaukiok, menfitnah Suma Tbi 
an yu, memakai rambut palsu menyaru seba 
gai perempuan untuk menggusarkan aku 
menulis surat tantangan kepada Sip hiat 
jin mo .serta pel bagai k e jahatan lainnya? 

Mendengar perkataan itu Kun lun Indah 
Siau wi goan segera mendongakkan kepala 
nya dan tertawa terbahak bahak , 



“kalau tidak keji bukan lelaki namanya, 
kapan sih dunia persilatan bisa rada dan 
pembunuhan? Dan pekerjaan yang manakah 
■dapat dilakukan secara berhasil tanpa meng 
gunakan otak dan tenaga? Apa yang di'aku 
kan aku orang she Siau tak lebih cuma se 
buah siasat kecil saja.’ 

Siau yau kay sama sekali tidak menggu 
bris perkataan £ isu Wi boan, kembali ia 
beraata : 

w Ari 





"Membasfci keluarga Chin, menf/ tnah 
Suma Thian yu sebagai pelakunya kemud' 
an memperalat Chin Siau untuk membunuh 
Suma hian yu. apakah perbuatan perbua* 
tan terkmuk ini juga hasil perbuatan k», 
si manusia berhati binatang. J 

Mendengar perkataan ini bukannya marah 
Siau wi goan malah tertawa seram jawal ny a; 

Benar, memang ini hasil perbuatanku" 
se an d edemit yang ber otak licik setelah 
kau mengetahui segala perbua tank u ini be 

rurt, lembah -Hun Kok akan menjadi ku' 
bi r nu. 

ma Thian yu yang mendengarkan pem 
b i cn yaa n tersebut semenjak tadi sud.h tak 
ma pn membendung hawa amarahnya ge 
metar keras seluruh tubuhnya, sambil’ ber 
pek lk nyaring ia meloloskan pedangnya dan 
menerjang kedepan serta melepaskan sebu 
ah tusukan ketubuh Kun Lun indah 

'Siau wi goan kau manusia laknat" teri 

aknya penuh amarah Jika aku m 
, , . u membiar 

kan kau lolos dari pedangku hari o 
'i u , . , , . Ini , Suma 

Ihian yu bersumpah tak akan mend 
, . . ... , , en Smjakan 

kaki didaratan Tionggoan lagi “ 


Sebelum serangannya mencapai infrjjj 
tiba tiba berkumandang suara bentakan nya 
r i .'g 

Tahan'. 

Suma Thian yu segera menarik serangan 
nya dan mundur dua langkah sewaktu ber 
paling ia jumpai seorang pemuda seJane 
melangkah keluar dari semak belukar, ter 
nyata orang itu adalah Chin Siau. 

Berseri paras muka Siau Yau kay melibat 
kemunculan Chin Siau rupanya teriakannya 
tadi hanya merupakan pancingan belaka dan 
alhasil Siau W i Guan masuk perangkap. 

Betapa terkejutnya Kun lun indah Siau 
Wi guan menyaksikan kemunculan Chin 
Siau, ia melotot sekejap ke arah pengemis 
tua itu kemudian serunya penuh geram 
Oooh, rupanya begitu jadi kalian telah 
merencanakan kesemuanya ini? 

Siau Yau Kay tertawa terkekeh kekeh. 
Pengakuanmu secara langsung akan lebih 
berbobot dari pada kesaksian seratus orang 
coba kalau aku Si pengemis tua tidak me 
makai akal, masa kau mau mengaku 13 
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bukankih kau perrsh berkata tadi, 
orang mesti pakai otak .. 


Jadi 


000O000 

Seketika itu juga Kno lun indah Sia u 
Wi goan terbungkam dalam seribu bahasa 
Sementara itu Chin Siau telah menampij 
kan diri dari tempat persembunyiannya 
Ia tampak begitu tenang, seolah olah k e 
menangan pasti berada ditangannya dan ti 
dak kuatir Kun lun indah akan kabur dari 
s itu ’ 

Tiba tiba sekulum senyuman sinis meng 
hiasi wajah Chin Siau yang hijau membesi 
itulah senyuman yang angkuh dan penuh 
amarah, 

Kun lun indah Siau Wi goan sama sekali 

tidak gemetar, ini disebabkan seorang pem 

bong iblis yang tangguh vaitu Wan wan cu 

berdiri disisirnya' selain itu diapnn yakin 

berlapis lapis alat rahasia vanp a 

J aipersiap 

kan didalam lembab Si Hun kok n u 

, , ''•-Kup mam 

3u untuk mengatasi lawan lawannya 


'Sobat cilik’ ejeknya kemudian sambil 
tertawa dingin, "apa yang ingm kau keta 
h u i telah kau kotalui semua biar mampus 
pun rentunya kau dapat mampu-dengan ma 
ta meram bukan? Sayang dari dua buah pe 
ti mati yang tersedia satu diantaranya su 
dah han-ur, jadi terpaksa kau mesti dikubur 
tanpa rumah." 

Mendengar ucapan tersebut, bukannya 
marah Chin Siau malah tertawa seram,’ su 
ara tertawa sangat tak sedap didengar. 

'Bajingan she Mau teriaknya dengan su 
ara menyeramkan kau ini manusia atau bi 
natan g?’ 

"Tentu saja manusia'’ sahut Siaa Wi goan 
tak tahu malu. 

Kalau mauusia memang lebih bagus, ku 
mohon cabutlah pedangmu dan bayarlah hu 
tangmu padaku." 

Mendengar ucapan tersebut Kun lun in 

dah Siau Wi Goan tertawa tergelak 

Haahh . haaahh.. . untuk menghadapi ma 
nusia macam kau. kenapa mesti mengguna 
kan pedang 



Mendadak Chin Siau melepaska nkan p e . 
dangnya, diantara kilauan pedang yang 
mancar ke mana-mana terdengar suara de 
-singan yang amat lirih, tahu tahu seki] a ^ 
cahaya per^k telah menyambar kepala Kun 
lun indah secepat sambaran petir. 

Kun lun indah iau Wi Guan si manusia 
licik t lah menduga semenjak tadi tiba ij 
ba badannya mundur beberapa langkah s e 
telah lolos dari serangan tersebut segera 
ejeknya: 

P r ’ah keparat, aku orarg she Siau su 
dah n ncoba cikar kucingmu itu tak nyana 
kalau kau n isih punya muka berlagak tenis, 
meng'-’gat Thian maha baik eku masih ber 
'edi. tengalah tiga jurus keoidamu' 

Vaktu i t u C > i n Siau sudah kalap tak se 
potong kidanun yang terdeng-.r dari mulut 
nv , b:gitu serangannya gagal ia me.ier 
tang depan sambil melepaskan sebuah se 
ran^ n lagi dengan jurus Men bunuh nsga 
diter aa ombak' 5 . 

"i :et, s^ceett. ”. 


Serentetan desirgtn tajam menv^bar 
keaepan 

Kun Lun indah tidak membalas-eraugan f 
tersebut dan dengan cara yang sa u a kc -n 
bali ia meloloskan diri dari ancaman lawan, 
kemudian ejeknya: 

Bocah keparat, selewatnya tiga jurus -e 
Tangan nanti akan kubuat kau keok dari 
gentong nasi siapakah kau belajar ilmu si 
1 a t m u 7 

Berhadapan muka dengan musuh besar 
pembunuh ayahnya Cnian Siau telah kehi 
langan kesadaran serta kejernihan otaknys, 
pedangnya diputar kencang bagai orang 
kalap, lingkaran cahaya pedang segera u. e 
menuhi angkasa dan bagaikan daun keri g 
yang berguguran semuanyt menyerang tu 
buh kun Lun indah. 

Sama Thian yu yang menyaksikan peiisti 
wa ini bukan dibuat kagum oleh sehebatan 
pedang Chin siau sebaliknya ia malah dibu 
at terperanjat tanpa terasa ia menjerit 
k eras- 

"Saud ra Chin jangan gegabah, ayo cepat 
mundur. 

iambil berseni ia segera terjun kearena. 


Wakiu itu Chin Siau sudah menyera n 
bagaikan orang kalap hatinya baru terkej^ 
srtelah mendengar peringatan teisebut 
Dengan melambarnya gerak serangan ke 
jcrnihan pikirannya pun agak pulih 

Sementara ia masih tertegun Kun lun i n 
dah Siciu VVi Goan telah menerjang dihadap 
an tubuhnya sedang jalan dar^h Tam Tiong 
Hiat dietadanya 

Chin Siau berusaha untuk menghindar 
sjyarg keadaan sudah terlambat tanpa tera 
sa ia menarit napas dingin dan berpekik. 
dalam hati : 

Habis sudah riwayatku kali m ‘ 
Agaknya Chin Siau akan menderita luka 
parah akibat serangan tersebut ... 

Untunglah disaat yang amat keritis Suma 
Thi_n yu telah menerjang datang dengan 
suara menggelegar ia membentak : 
“Mundur kau dari sini!“ 

Kalau di ceritakan memang aneh, tidak 
nampak sesuatu gerak apapun pemuda ter- 
sobur, capi sekujur badan Kum Lun indab 
siau Wi Goan bagaikan menumbuk di atas 






selapis dinding baja yang amat kuat, ^ 
g et r mundur beberapa langkah ^ ~ 
sempoyongan sebelum akhirnya danat tur 
diri dengan tegak 

Setelah dua tiga kali jiwanya di tolong 
Suma Thian yu Chin Siau merasa harga di 
rinya terluka, ia menyesal maka jadi malu 
dan sangat tersiksa, sedemikian menderita 
nya sehingga tak ter'ukiskan dengan kata 
Tiba tiba ia menjura kepada Suma Thian 
yu lalu ujarnya: 

Uudi kebaikanmu tak akan kulupaksn, 
terima kasih juga atas kesediaanmu untuk 
melupakan perbuatanku yang lalu, aku ha¬ 
rus pergi dulu sekarang tetapi kumohon ke 
padamu dengan sangat, dalam keadaan apa 
pun jiwa anjing orang she Siau ini harus 
tetap kau pertahankan sehingga suatu keti 
ka aku dapat membunuh bajingan ini de¬ 
ngan tanganku sendiri!’ 

Selesai berkata, tanpa menengok lagi ke 
arah Kun Lun indah ia berlalu dari situ 
Haru saja Chin Siau melangkah beberapa 
kaki Scm Yap Kosy Mo telah menghadang 
jalan perginya. 


ocah busuk, kau anggap semudah in 
unsan dapat diselesaikan, jeugaknya saf 
bil tertawa seram, lembah Si Haa Kok 
bakan rumah nenek n oyangmu yang bisa 
kau datangi dan kau tinggalkan semaumu 
scnd ri,kalau hal ini kubiarkan bagaimana 
mungkin aku dapat bersua lagi dengan so 
bat sobat persilatan ?' 

Paru saja selesai Sam yap koat mo berka 
ta kembali sesosok bayangan manusia ber 
kelebat lewat 

Dengan wajah cengar cengir Siau yau 
L y telah muncul dihadapannya sambil 
mengejek: 

W h. besar araat bacotmu bercerminlah 
dahulu bagaimana tampangmu itu, dengan 
mukamu yang tiga bagian mirip manusia 
lima bagian mirip setan bisa bisanya kau 
membacot setinggi langit, kau tidak kuatit 
kutertawakan sampai gigiku pada copot?“ 

Kemudian kepadaChin siau katanya pula: 

"aei, bocah pergilah sana, pokoknya k« 
a u gunung masih hijau jangan takut k« 


habisan kayu bakar, bagai anak le » ak| 
asal kau punya semangai jangan Kua.ir den 
dam sakit hatimu tak dapar terbalas 5 

Terima Kasih seru Cbin Siau sambil 
menyuru. Tanpa memperdulikan orang lain 
lagi ia meninggalkan tempat itu, sebetul 
nya Sam yap koay mo ingin melakukan pe 
ngejaran ketika dilihatnya Siau yau kay 
lagi melotot besar, seluruh amarannya se 
gera dila npiaskan keatas tubuh pengemis 
tersebut 

Tanpa mengucapkan sepatah katapun dia 
menghimpun tenaga dalamnya, langsung di 
bacokan keatas kepala Siau yau kay dengan 
jurus "Menyembah pada pintu langit 

berbicara soal tingkat kedudukan mau 
pun soal usia kedua orang itu hampir seim 
bang disaat Siau yau kay mulai terjun ke 
dunia persilatan dari kalangan Liok Lim 
pun muncul gembong gembong iblis yang 
menamakan dirinya sebagai Ci san su mo 
(empat iblis dari bukit Ci/. Hanya saja di 
satu pihak ilmu yang dipelajari 


pada aliran Icn,s. «d.-* dip| 
lu lebih mengandalkan ilmu ses a , 
Jari kalangan hitam, padahal kaum S e Sat 

Ifl k akan mengungguli kaum lurus, itul ah 

ln u liat yang dimiliki Sam Yap Koay im 0 
psmah berhasil melampaui Siau V ail 

k: y 

ISegjtu melihat Sam Yap Roay Mo mela, 
«erangan Siau Yau Kay segera me a 
der.gu dingin, dengan mengeluarkan i!rnu 
Hitkah enam belas langkah pengacau pi k i 
ra 1 mengigos kesamping. 

Da air pada itu Suma Thian yu yang te 
• h n 'ive matkan jiwa Chin Siau waktu 
tu telab :aling berhadapan dengan Siau 
' ' goan, 

iitu bertemu dengan Suma Thian yu 
t 1 n m apa apu Kun lun indah Siau Wi g ai 
ah menaruh perasaan jeri terhada pc 
' tersebut, ini bisa dimaklumi bab 

,fc pernatl oertar ung melawan pemuda itu 
PJu..ral saat tersebut buma Thian yu 

Un8 njda ingusan yang iail ,, 
rl^ngpn keuletannya ia 


Uj fi Wan bang melawannya 


masib 

tanpa p£ 
ruam 


apalagi sekarang, • i .ah barang tentu kea 
annya jauh berbed uma Thian y u yang 
dihadapannya sekarang bukan saja berpe 
ngalaman luas dalam menghadapi berbagai 
macam pertarungan dengan petunjuk Cion- 
Lioag Lo sianjin, ilmu silatnya telah me. 
dapatk an kemajuan teramat pasat. 

Dalam sekilas pandangan Suma Thian yu 
sudah dapat menebak jalan pikiran Kun lun 
indah, jengeknya: 


r Wahai Siau Wi guan dimanapun kau ber 
sembunyi hukum langit tetap mengintaimu 
benar semua perbuatanmu dapat kau simpan 
dan kau rahasiakan dengan amat rapat, ta 
pi orang bilang sepandai pandai tupai me 
lompat akhi l jya akan jatuh juga, dulu sau 
ya tak berkutik karena kekurangan bukti, 
tapi kali ini kau telah mengakui semua per 
buatanmu. terpaksa sauya akan menegakkan 
keadilan dengai meringkus kau simanusia 
laknat dari muka bumi' 

Seusai berkata ia segera meloloskan pe 
dang Kit Hong Kiamnya. 
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r -r oca h kepsrat, spa yang ingin kau I« ku 
kaJ i pada hakekatnya seperti orang dun 8 „ 
yang lagi mengigau jengelc Kun Jun indah 
sambil tertawa dingin Aku berari tneng 
akLi perbuatanku tentu saja dengan perhi 

tungan kau tak bakal lolos dari 'cengkera 
manku ini; avo cepat letakkan pedangmu. 

<;unia Thian vu membentak penuh amarah, 
oergan jurus Naga sakti mementang ca! ar 
dia langsung menusuk jalan darah Hu i Sui 
Fiat dilambung rusuk. 

Cepat cepat Kun lun indah Slau W uan 
menggeserian tubuhnya ke samping ber 
maksud untuk melawan musuhnya de gan 
tiru tangan kosong Ki Na Jin Hoat. 

Suma rhian yu mendengus dingin 
Bila ,au memang incin mampus, jangan 
salahkan kalau sauya akan berbuat kejam’ 

ekali lagi i a melepaskan serangan ya £ 

amat dahsyat. 

bjf ° Il ° irdah Siau Wi guan menytdari 
Sinj,a * ia tahli ilmu pedang yang di 


miliki Suma Thian yu amat sempur-a bila 
pedangnya tidak segera d lo-oskan, msca a 
ia akan mengalami Kekalahan tjt'a 

Dengan perasaan terkesiap ia buru buiu 
mundur ke samping kemualan pedangnya 
diloloskan, dengan iurus 'ular berbisa m e 
Jilit badan" ia tusuk jalan darah Yu Bun 
Hiat lawannya dari samping. 

Sejak pertarungan berlangsung, kedua be 
lah pihak sama sama mengeluarkan ilmu pe 
dang Kuh Lun Pay yang hebat senentara 
dilain pihak lebih mengandalkan pada ilmu 
pedang Kit Hong Kiam dari Wan Liang 
yang pernah menggetarkan dunia persilatan. 

Kedua belah pihak sama sama menyarang 
dengan sekuat tenaga, bisa dibayangkan be 
tapa seru dan bebatnya pertarungan itu 

Tiba tiba Wan Wan Cu dan si harimau 
angin hitam Lim Kong yang sedang menon 
ton jalannya pertarungan dari sisi arena 
itu saling bertukar pandangan sekejap, ke 
' t-dian haiirrau angin hitam Lim Kong 


f 

„«dekati S'iau Vaa K «7. seda0 8 Wan w a „ 
c» menghampiri Sama Thian yu yang * 
dang bertarung 

Jangan dilihat Suma Thian yu bertaring 
lengit, padahal ia selalu me npei hatikan 
gerak gerik kedua orang tersebut, diam 
diam ia tertawa dingin kemudian bit, 
memutar otak permainan pedangnya ssma 
kin dipergencar. 

Berbicara soal ilmu pedang Kit cng 
Kiam hoat sesungguhnya ilmu pedang ter 
ibut tidak terlalu asing bagi Siau Wi oan 
sebagaimana diketahui semasa masih icup 
dulu Wan Liang adalah saudara angkat 
Siau Wi goan, kedua orang itu sering la 
tihan bersama maka tak heran kalau ia sa 
ngat menguasai ilmu pedang tersebut. 


Oleh sebab itulah sewaktu Suma Thian yu 
menggunakan ilmu pedang Kit Hong .Ciaru 
oat untuk menghadapinya, dia n diam Siau 
Wi 8°an tertawa geli pfkirnya; 


iak 


Kau bocah keparat memang punya mata 
berbiji, masih mendingan kalau kau 


badapiku tapi dengan menakai ilmu terse° 
but sama artinya kau sudah bosan hidnn 

u r »* • 

Siapa tahu j'urus kemudian keadaan ~atra 
sekali berubah biarpun Suma Thian yu ma 
sih mempergunakan ilmu pedang yang sama 
namun gerakannya jauh berbeda dengan ge 
rakan yang pernah dipergunakan Wan Liong 
semasa hidupnya dahulu, selain tiada kele 
mahan. jurus jurus serangannya justru le 
bih sempurna. 

Dalam waktu singkat Kun Lun indah 
Siau Wi Guan sudah keteter hebat sehing 
ga tidak mampu untuk memberikan peria 
wanan lagi. 

Semakin bertarung Siau Wi Guan sema 
kin terkejut, semakin hatinya kecut gerak 
annya makin kalut merasa dirinya terke 
pung rapat permainannya jadi kacau tak 
beraturan lagi. 

Suma Thian yu segera merasakan datang 
nya kesempatan baik ia berpekik nyaring 
lalu serunya: 



'Siau vVl Guan hari ini pada tahun 
akan menjadi hari ulang tagun kemati an 
mu yang pertama! 

Ditengah pekikan yang amat nyaring Sj 
ma Thiati ya melejit ketengah udara seting 
gi kaki, badannya berjumpalitan sehingga 
tengah berada dibawah dan kaki diatts 

Kemudian dengan jurus Hujan b nga 
berguguran yang diiringi suara desingan 
nyaring dan bunga petang yang menyebar 
keseluruh a gkasa, ia mengurug seluruh t u 
buh Siau Wi Guan rapat rapat 

Jurus serangan yang dipergunakan ini se 
benarnya bukan jurus serangan dari ilmu 
pedangaKit Hong Kiam Hoat, yang benar 
adalah salah satu juius ampuh dari ilmu p. 
dang tanpa nama ajaian Ciong Liong Lo 
Siang jin maka tak heran kalau gerakannya 
lain dari pada yang lain. 

Kun lun indah Siau W i Guan terbelalak 
seketika, keringat dingin bercucuran mem 
basahi seluruh tubuhnya. 

Sambil menarik napas dingin ia berpikir 
dalam hati: 


"Habis sudab riwayatku kali ini". 

Dfsaat yang begitu krit s mendadak terde 
ngar suara bentakan yang menggelegar : 

* Lihat serangan ! 

Sebatang senjita rahasia tahu ta^u melesat 
datang dan mengancam jalan darah Tay Hi 
ang H at dikening Suma Thiao yu berada da 
lam posisi yang su’it kepalanya berada diba 
wah dengan kaki diatae, sedang pedang yang 
tnelmcarkan seran^sti ha mpir saja menembus 
tulang dada Siau Wi Guan. 

Dalam keadaan demikian seandainya ia me 
lanjutkan serangannya untuk menghabisi cya 
wa Siau Wi Guan, ia sendirlpun paiti terluka 
parah . . . 

Jadi kedua belab akan sama sami terluka 
parah. 

Tentu saja siapapun tak ingin mengorbac 

kan diri dengan begitu saja. 

S*baliknya kalau Sian Wi Gjan untuk me 
agatur diri, rasanya hal iai terlain sayang un 
•Juk dilakukan. 




dergan dem kian ia dihadapkan pada dua p j 
lihan yang hirus s;gera diputuskan dfi| att| 
waktu y ng singbut. tanpa iman yang kuat 
iit rasanya orang mengambil keputusan da 
ngan iep-.t. 

Akhirnya Suma Thian yu mengambi t e- 
pu nsan . . . 

Mendadak ia berpekik nyaring dicen b o e 
kikan tersebut tububrya berjumpalitan di te 
ag"h udara kemudian secepat sambaran kilat 
ia menerjang lagj kerouka 

Traaaaeng . 

Menyusul serentetan cahaya tajam : lg 
■ eryeraDg tubub Sisu Wi Guan mendadak 
terdengar suara keiak.tan yang menyayat ba 
ti . . . . 


Dalam sekejap tn <& bukan 
Tman yu dapat men b ( . dari s-ra' 6 ^ Sj ' na 
mengancam j.w^nya baiuan n * 

Ukai Siu n W; Gaan, aedaikaL £ 
na ada penontonnya u 1Scaya S:tIUa J™ 

bersorak mejonji. ° «ksti 


Bayangan manusii berkelebat, bagai an S s 
ekor rajawali Suma Thian yu melayang u - 
t nn ke atas tanah. 

Sebaliknya S.au Wi Guan sudob mundur 

le belakang oengan darah segar berm , 

dari bahu kirinya, darah rroogaljr dem 

cu -fla d e 

ras sampat se: ujur bajunya menjadi „ 

J * merah 

darat. 


D «tn d am W n Win c -.i menghela 
panjang bagaimanapun jaga kepanduan “Z 
semacam uu belum pernah dijumpainya 

Biarpun S ma Thian yu berhasil melukai 
lawannya secara telak, namun hatinya masih 
bejum puas baginya satu hari Siat W! Guan 
telum mampus dunia persilatan tak akan mem 
peroleb keteranggn 

S ka lagi ia me L be*tak penuh amarah de 
ngan jurus' guntur memigelegar petir mepyam 
U • dia tusuk tubuh Siau Wi t oan saman 
bentakava : 

’Aajing keparat’ mmusia jadah macam 
kfU tak toleh di mpuai cepat serahkan nya 
wa bangsatmu !' 

Waktu itu pedang Sieu Wi goan sudah te r 

jatob diata? tanah serta buhu kirinya terluka 

talc ^ era ° semangat bertarungnyaruB ikut pa 
rah 



melibat Suma Thian Yu berniat menghabis, 
nyawanya, dengan wajah bijiu membesi \ t 
menghela napas panjang lalu setelah mundu, 
beberapa Jangkah matanya dipejamkan sam 
bil menanti datangnya elmaut. 

Mendadak. . . 

Sambil melompat kedepan Wan W t n C( 
berpekik nyaring, dia menghadang diantart 
sang pemuda dan Siau Wt Ouan lalu bentat 
nya keras keras; 

'Tahan!' 

"kau ingin mencampuri urusanku?'* bentai 
Suma I ian Yn sam b i menarik serangannya 
Wao Wan Cu tidak ambil perduli, kepadf 
Kun Lun indah katanyu 

L° e. pulanglah ceoat untck trergoka i 1 
kamu itu biar aku seorang yang menghadap 
rya'" 

Tak terlukiskan rasa gembira S*au W 
Guan mendengar perkataan tersebut ia tafi 
ukanya cukup parah bila dibiarkan teio 
akbirnya dia tentu alan mati keh B bi« di 
rab, aiaka satu nya 

Terima kastb atas bantuanmu!" 


la membalikkan badar. dan se geia bercak 

jperni, 

M nanti Siau Wi Goan tekh bertam, w 
w n Cu baru berptl ng kearah Suma Tbiaa 
Vu daa katanya sambil tertawa s ram. 

"Membunuh itu mudah, tapi apa perlunya 
k u menghabisi nyawanya?’ 

Suma Tbian Yn mendengus dingin. 

'Disaat anjingt keparat sfce Siau itu membu 

nub orang memangnya ia pernah berpikir de 
mikian ? 

Wan Wan Cu terbunekam dalam seribu ba 
hasa, tapi ia segera mengalihkan pembicaraan 
kesoal lain katanya 

Masib ingat dengan hadiah puku'anmu ke¬ 
tika berada dite’olng bangau putih ? 

Aku libat inilah kesempatan terbaik begikE 
untuk menagih hutang, bocah keparat beisiap 
siBplah menerima pukulanku, 

Suma Tbian Yu ter.awa sinis, ke ika ia 
hendak menyarungkan pedangnya kembali, tt 
ba uba Wan WaD Cu menggoyangkan tangan 
nya sambil berseru. 

E.ee. . . eeeee. .. tunggu dulu aku ingin 
uteicoba kelitayaniLL ilmu pedangmu itu !‘ 


S’m°nfara d’yiuJb i tu masih kafieraio 0 
Wan W a Ci telah fneBge'uarkai s?ja iis 
jaca dari satumu rian ketika diamati lebj^ 
seksama ternyata bettd* itu merupasan Sa n 
Ciat Kun. 

Suroa Tbian Yu ter.awi tawa pedar gTy* 
digegarkan mer.cipkan titik titik bun a p e 
dang lalu sambil tertawa dingin serunya 
* Waah. . . rupanya kau pandai juga meng¬ 
gunakan Sam Cia r Kun kalau begitu sauva me 
mang punya mata tak berbiji, silahkan 
Brgitu se!esai berkata pedangnya segera di 
bacocan keiubuh W n Wan Cu dengan ju us 
Dtwa suc* memetik buah 

Hrom . . . hram . . bagus sekali serangan 
mu jcngek Wan Wan Cu dongan muka smls. 


Deogan ujurg Sim C<at Kun yang sebelah 
ia tangkis serangan tersebut sementara uju g 
yang lain menerobos kedalam lengsung mero 
banat jalan darah Tay Yang Hiat ?kikening 

lawan 

Sesungguhnya SumaTaian Yu memang ber 
niat memancing musuhnya masuk perangkan 
melihat W* n Win Cu menyerang dengan j»- 




yus jurus yang taeg fUh d.lam sek.l fiE p*,, 

" D saja ia s»uah tabu bahwa ilmu silat , ar 

dimiUki lawau oenar bera tak boleh 6uZ 

gap en teng. 

Suma Thian Yu sama seKali tidak gugup i% 
menunggu sampai senjita lawan mendekati 
kepalanya, laiu sambil membentak tubuhnya 
terputar bagai {.angsingar , sementara pedang 
nya langsung membabat Win Wan Cu cengan 
jutus “uiotong putus bukit wu'. 

Dalam waktu itu pertarungan antara Siau 
Yau Kcy daa Sam Yap Koay Mo sudah ber 
langsung seratus jjrus lebih kini mereka le 
lah mencapai detik detik penentuan' 

K lau dibilang sesungguhnya Siau Yau Kay 
merupakan seorang tokoh silat yang bebat, ta 
pi beran mengapa ia tsk mampu mengungguli 
manusia mecam Saru Yap Koay Mo walaupun 
te ! au bertarung sebanyak seratus juius lebih. 

Mungkinkah rama beSir Siau Yau Kay ha 
ntrna iosoig beltka. . - 



Fila ada yang berpendapat demikian mak a 
paod:»ngan tersebut merupakan suatu pandang 
an yang keliru 

Pe^gem s tua ini justru memiliki wat^ 
yan^ anei sekali, yaitu gemar ittccuri mu 
silat orang 1 in, d.a tebu Sam Yep Ko y Mo 
pernab mempeljjari ilmu silat vais di per 
c eh dari kitab pusaka yang diJapamya cari 
Subu Tbian Yu dalam anggapannya ilmu «| 
Isi yang dimiliki orang itu pasti amat hebit, 
o’eb §ebao irulab sejak pertarungan ber 
langsung ia seialJ berada dalam po.tsi ber 
tahan, dasar ilmu gerakan tubuhiya samat 
targgub sulit rasanya bagi lawan untuk ber 
"basil melukainya. 

Dalam kenyataan memang begitulah, biar 
pun Sam YAap Koay Mo telah menverasg 
secara ogotot jangan l»gi melukai musuh iya, 
meniawii ujung bajunyapun tak mampu 

Ini masih mendingan yang lebih payah la 
g! hampir seluruh ilmu silat yang dimilikinya 
benhasii dicuri oleh Situ Yau Kay. 

Sera r us juru? kemudian Siau Yiu Kay ba 
ru merasa Sitn Yap Koay Mo tak lebih hanya 


„tofa^g m nusia bernas ko.o.ig, . 

van-c benar benar tak berguna, ini <eaiua 
membuat hatinya amat kecewa. 

Ma a sambil tertawa dingin ejeknya; 

H’i anek enjine budukan. rupanya kau 
borya n ampu menggunakan ilmu silet kuein & 
kaki tiga, sialan benar kau in>, lalu kau ke 
macakanilmu s iat kucing uang kau pelaj rl 
dari kirab pusaka tersebut ?" 

S itu Yap Koay Mo sudah amat mendong¬ 
kol semenjak tadi, apalagi seteUh mendengar 
ejekan ters-but, basaikan minyak bertemu 
api, ia berkaok kaok penuh amarah’ bagai* 
kaa kalap ia epaskan sebuah pukulan dengan 
sepenuh tenaga. 

Kembali Siau Yau Kay tertawa dingin. 

"Hei. orang dungu kau tak usah memamer 
kan Ilmu caksr kuc'ng ltgi. 

Sampai dimanakah kemampuan empat iblis 
dari bukit Ci sudah kuketahui amat jelas, yg 
iJgin kuketahui hari ini ialah kepandaian si 
jatma yang berhasil kupeiajari dari kitab pu 
satta tanpa kata. 

Jika kau tidak menggunakannya lagi jangan 
menyesali jika nyawamu kucabut”. 




Padahal seperti yang diketahui S.rr, v 

Koay Mo tidak teihasr m»™ i • 03 Y op 

i-eicass. mempelajari 

Perkataan lawan diterimanya bagaikan * 

ejekan, dan malu i« ™ *. £alk * n sua tiJ 

atu ja treojadi gusar dnri 

s r ,a menjadi kalap. " g,J 

S m nenubruk kengemis tersebut u^na, 
aya kalang kabur : pat 

CO -u , 0 h P ‘T m ' S h " Wk ' P '“ SemiS b* 

,e" " k "' 0 “ JOk ” P “»« npai 

St U Ydy Kay tertawa terkekek kekek tu 
bnbnya oerputar dan bayargon tubuhnya' le- 
nvap dari hadapan Sam Yap Koay Mo. 

Setnentai a iolis tua ir u tnasrc tertegun men 
da as sebuah pukulan iabsyar iel&h mendarat 
d punggungnya, uuaaek’ uark ,* 

li muntah darah segar lalu terjengkang dan 
roboh ke atas tanab. 

S„mbil neounjukkan muka setan Siau Yau 
Kav menggelengkan keprlanya dan tertawa 
erkekek kekek, jergeknya; 

Heeee... .heceebeee . . heeeheeebe- - 

. ul betul gen ong na-d yang tak berguna. j a 
«i ?rrpat iblis dari bukit Ci »de'ab manusia 


0)9305 


sia ea 


be 


ini b k 


mbas yang tak tahan pukulan, tau 
D eh tak sudi bertarung dengan ka 


jien 


mata 


kf0 mengucapkan perkataan tersebut 
^ u Yau Kay melotot kearah Sam Yap 


a/n tapi sudah jelas perkataan itu se 
Koay M 0 » . . . , 

betulnya ditujukan kepada harimau aDgin bi 

jgjn Lini Kong yang berdiri tak jauh dari sa 


ra 

eiekan tersebut teilampau pedas . . 

Harimau angin hitam Lim Kong merasa 
bannya tak karuan, tapi ia mengerti ilmu 
silat Siau Yau Kay teilampau tangguh dan 
mustahil dapat dibadapainya dengan begitu 

saja. 

Tapi sekarang sudah jelas orang lagi me 
cgejeknya ia tidak terima kalau hal ini di 
biarkan begitu saja. 

Simbil tertawa seram ia maju kedepan be 

berapa langkah, ialu teriaknya penuh rasa 
geram: 

Peagemis sialan kau sudah mencaci maki 
Ll ® toaya? * 

d,. _ U iau kfi y segera mengangkat kepalanya 

3 pura Pura kaget; 


’Aaafa . . masa ya ?’ 

Tapi kemudian sambil terkekek kekek j a 
melaju ikan. 

”A aab . . . kau ini keliru mungkin, anak 
S* mayat hidupkan semi a^ya tangguh, roa< a 
a u sipengemis berani menyii dir ? 1 l i pula 
nama bt armu toh sudab terous/ur diset ntero 
dunia sipeniemis sih tak berani me ..sidang 
re dabmu. 

U pajcan ini amat menggembira an H ri 
mau arei~ hitam Lim Korg, dia merasa gai 

iiin dibuai dibalik awan enaknya buka r,e 
pa lane, 

Sebtnarr ia mau menjawab begini. 

'Aaa'a, masa . . kau kelew t memuji . " 

Siap3 abu sebelum perkataan tersebut mt Ion 
cat efuar, tiba trba S au Yju K-y berseru ka 
get legi. 

H i kemana telingamu kok hi’ang secrua, 
«.p'* sih ya"g lerjadi ?* 

Hirs au angin hitam Lim Koe 3 j£< 3 i me 
lo o !a.u berdiri dengan wajah tersipu sipu, 
ktlau b! ;a ia akan menangis keras keras ud 
U .. men h langkan perasaan kesel yai g men 

[ a;n di nya saat itu. 


D a tffcu Siau Y u Kay 1 cndak a 
pernainla tapi apa mai d kata kepan i- n 
lawan te laju tangguh. 

S.hiDgga perasaan mendongkoluy, j u .*^ 
dapat disimpan dalam bati. 

Siau Y au Kay menjadi amat geli m* 
nyaksikan keadaan lawannya itu perutnya e 
per i discili kili. gelinya bukan baaran. 

Pada saat itulah tiba tiba.. 

B-berapa pekikan nyaring bergema di ke 
jdubsn sana ada suara lelaki ada juga suara 
perempuan 

Tiba riba saja Suma Thian Yu merasa 
amat kenal rkan suara pekikan itu. Bersa a 
dengan sua a pekisan tadi, dari balik iem 
bah pun terdengar suara yang amat o»rsm 
Siau Ybu Kay tertegun seketika, paras muka 
nya berubah amat hebat. 

Hirimau ai gi,i hit m Lim Kong turut ber 
palrog, rapi ia segera menjerit kaget; 

r Aaaatj!'’ 

Ternyata dari balik semak belukar muncul 
-orang kakek berusia delapan puluh tahunan 
ytn 8 berwajah aneh b3gaikan siluman. 
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«3rang itu memak i i jubfih panjang yaog fe ef _ 
waina warm, mukanya. bulat seperti lembu 
laD, pada jidatnya tumbuh daging tumor y a r 
amal besar, inilah ciri khas dari gembong 
blis yang paling menakutkan didunia pe r si la r 
sn yaitu manusia tbiis penghisap darah Pt 
Cieng H a y. 

Tidak heran kalau Siau Y m Kay maupun 
Eiangsin hitam Lim Kong dibuat terkesiap 
olehnya. 

Dalam pada itu pertarungan antara Suma 
T iian yu dengan Wan Wan C J tertunda un 
T j I sementara waktu, mas n g tnasing, pihak 
melompat ke belakang untuk melihat siapa ge 
Tangan yang datang, akhirnya Siau Yau Ka/ 
yang mece t ur dahulu sambil tertawa terkekek 
fie kek, 

E e, , * tumben, kau juga ikut kemari, apt 
kah ikut mencari keramaian ?' 

Manusia iblis penghisap darah Pi Ciang 
Hay tertawa «era m.. . 

r Kau mundur sepaluh langkah kebelakang 
tak usah ngebaco: bentaknya. 


Siapa pun tak akan abau mendengar 
3D sem cam itu, apalagi ba>i Siau Yau Ka 
yarg termaiuk jago kawakan dunia rersilaj* 

Siena tabu Siau Yau K, y jus . ru tDenutut ' 
tanpa membantrh ia mundur sepuluh langkah 
kebelakang, benar benar merupakan suatu ke 
jutan, atau mungkin pengemis ini mematg 
berjiwa pengecut ? 

menyaksikan S'au Yau Kay sudah mundur, 
manusia iblis penghisap darah segera berpa 
iing kearah siharimsu angin hitam Lim Kong 
lalu serunya sambil menyeringai seram 

"Kaupun juga !’ 

Si hsrimeu angin hitam Lim Koag merde 
ngus dingin, tubuhnya sama sekait tidak ber 
genit dari posisi semula. 

Mercoroig sinar tajam dari balik mata si 
manusia iblis penghisap darah, ditatapnua L' m 
Kong lekat lekat, lalu jengeknya 

Ba us kekerasan kepalamu rnerrang sung 
gub mengagumkan sayang kau terlalu ia ta 
hu diri, mau mundur tidak !’ 
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H mJi . kecuali gufuku seorang tj, d a 
ora manus.apuj didunia ini y3ng sin * E 
Ef v e mtahkan aku!' " 

r Hucb, kau an -ap Si mayat biduo e j e 
wa. ri'at sebing a aku menjadi ketakutan i 
Ec^eli lagi kuperingatkan, tnau meu mundur 
tida ?” 

T 1,6. !“ jawab Llm Kong angkub, r ata 
rya erab berapi api penun diliputi hawa i e 
m rtban, 

* i nu ia iH ; penghisap darah Pi Cisag 
H segera mecgebas an ujung bajunya ke 

8 h d^pan, angin puyuh yang maha d&sya c 
o a merta menyambar ketobuh lawsn. 
i. rada dalan keadaan demikian, baricru 
citam Kcng tetap kukuh dengan 

■?er 1i aanya, cepat cepat ia mengerahkan 
f r’enap naga dalam yang dimilikinya un¬ 
tuk meman'e kan sepasang kakinya diatas ta 
nah dengan mengerahkan ilmu bobot seribu. 

Siapa sangka biarpun harimau angin hitam 
Li n Yong te’ab mengerahkan segenap kekuat 
ar~ya namun ketika angin pukulan itu me¬ 
nyambar lev/at tubuhnya segera terangkat das 



terlempar sejauh sepuluh kaki lebih 

Minusia iblis penghisap darah Pi Ci an H 
tertawa terbahak bahak, katanya ke® Bdit ^ 

'Lebih baik cepat cepatlah bersemedi „n” 
tuk melt ndungt sepasang kakimu itu. sebab 
kalau tidak dua belaa jam kemudian kakimu 
pasti akan menjadi cacad!" 

Pada mulanya harinauaigia hitam tidak 
merasakan apa apa, setelah mendengar ucap 
an tersebut secara diam diam ia baru bat 
usaha memeriksa, ternyata benar juga se 
pasang kakinya menjadi kaku, peredaran da¬ 
rah serasa tersumbat dan timbul rasa sakit ba 
gai ditusuk tusuk dengan jarum tajam. 

Tak terlukiskan rasa kaget dan takutnya, 
dalam keadaan demikian ia tak ambil peduli 
soal gengsi lagi, cepat cepat ia duduk ber 
sila dan mulai mengatur pernapan. 

'Nah. inilah pelajaran bagi mereka yang 
keras kepala" ucap manusia iblis penghisap 
darah sambil tertawa. ‘'Sekarang 


kau pulang dan berifabu kepada gurunu, b ( 
ginilab watak dari Pi Ciang May, siapa yang 
menuruti perkataanku selamat dan siapa yang 
menentang mampus* 

Selesai berkata tanpa memperdulikan oratg 
orang yang Islo ia langsung meDgbampiri Ssm 
Yap Koay Mo serta menggeledah sakunya, ti 
ba tiba paras mukanya berubah bebat, satn 
bil menyadarkan S p m Yap Kosy Mo dari pj n 
sennya is meregur dengan geiisab. 

‘Mana kirab pusakanya ? 

Sam ap Koay Mo yang baru sadar dari 
pins8nnys setelah mnntab darah tneniadi tnen 
dongkof ketika ada orang menanyakan ;osl 
pusaka., tanpa melibat jelas siapa pembicara 
nya dia langsung mengumpat. 

'Te ur busuk, siapa yang b laag aku punya 
kitab pusaka !‘ 

Semenjak kecil sampai setua ini belum per 
nah manusia iblis penghisap darah dionakt se 
ba ai Ulur busuk, kontan saja amatahnya tne 
, ''dak, dia langsung menampar wajah Sam 


•Cspat kau serahkan klub pusaka u u * 

S.m Yap Koay Mo yang ditampar kerag ke 
ras a-eijaJi paoing dan berkunang konang, 
0 io; ototnya pada menoDjoi keluar seuna, se 
betulnya dia hendak mencaci maki sehabis 
habisnya, tapi setelah mengetahui orang ter 
sebut manusia iblis penghisap darah, semua 
umpatannya segera ditelan kembali ke dalam 
perut, kemudian katanya dengan nada lembut 

’Ooob. rupanya lociaopwee. . 

Pada dasarnya manusia iblis pengh*sap da 
rsh merupakan manusia yang tak sabaran ce 
pat cepat ia menegur dengan tak sabaran, ce 
pat cepat ia menegur lagi. 

Sebetulnya iitsb pusaka itu kau simpan di 
mana ?* 

Sam Yap Koay Mo menggelengkan lepala 
nya berulang kali. 

Siapa bilang aku memperoleh kitab pusaka 
aku tertipu mentah mentah yang kuperoleh 
ama sekedar kertas rongsokan belaka” 

Kau tidak usah mengurus kertas rongsokan 



’ ,8 ° b " l,D - jawab du „ dim 

da ’fu sekarang ?' dl ®ana b, 



■ : - r .Tb ! a Dyot „ d j-: r ;---j 


, " • j u a u Keoc 

jumpai si anak mada tersebut 


®eo 


Mendengar ucsn». 

P s M 03 a n a nj u ■. \j c i ;li: 

Tm M P a ‘ r ‘ b See ”‘ •'»»«■» S„ Y 
Ko.,Ma. nead idaa ,a b lngki , berd.r, ,j 

gan aorot maia yang Bema, cirkao teba., 
fla 8e tangkah demite anescah i*i mn 
Suni a Tbfan yu . ®et>gbamp, r . 

>allk sorot matanya yaag buas tadt tet 
selip bawa napsu membunuh yang mengerik ac . 

. ******* diarena sangat hening, masing mg 
sing diam dengan haii berdebar mengaw.si 
manusfa iblis penghisap tiarafa serta Sjtn» 
Tnian yu bergantian. 




»®P*f. cepat cepat berada d ' 

ssmbll berseru. nudmg kearahny 8 

tersebut^'* •* *c b 


rHT A N YU tericiup. ketika sinar 
sUlUA i * oeradu den-an sinar mata ma 
' fl,,ya * !Lbisap darah, ia merasa’ seolah 

a " ran lis,rit *^ og h kost 
„U »i»»»>'«»• n e '‘ >ua ' tub " t, ” yi 

» beberapa ^U; 


dftl DC1» IU 

ters ’ 01 . yaBg dimiliki iblis tua 


itu 


-Libay amat tenaga 

^'«iarpui. dikatl kecilnya pemudi 
Ti t kaget, tapi paras mukanya sama 
,ak berubah, ia masih berdiri dhempat 
1 b dengan wajah tenang dan kalem 


mec js 

sekali 
sen u 


Mmusia «blts penghisap darah Pl C ang 
Hav ba r u menghentikan langkahnya c 

beiada lima enam langkah d ! bad^pan S i na 
Thian yu. tiba tiba ia u engulurkan tangannya 
saraoil berses u : 


"Bawa kemari !~ 


? ' T a ya 


'Abanya yang batus kuserahkan 
Sima Taian yu sambil keticranan 

pusaka tanpa 


r Apa iagi, tentu saja kitaD 
kata“ 


Ooo .... kitab itu rupanya yang k&u ingii 

_p 11 


oooOooo 


oocOjoo 


a i 1 a u i i i u j - j - 

sayang seribu saysog k!t>n tersebut 
kJiancuritaa” sahut Sama Thian yu. 




te 


fi 




Sekali lagi Si manusia £ t ! U oe u ?h i .sap 
rah tertawa seraam, suaranya tajam dan tn» 
ngerikan bagaikan jeritan kuntil anak dicng 
am hari, selesai tertawa kenbali serunya ; 

Vyo, cepat bawa kemari ! aku tahu kitab 
• ersebut belum kau onusnakan !" 

Buat apa sih kau memerlukan kertas rong 
sokan itu seia Sama Tbian yu sambil meog 
geleng gelengkan kepalanya. 

Kau tak periu tahu, pokoknya cepat serah 
kan padaku, ingat peringatan ini untuk yaae 
ke tiga kalinya 

Sekali lagi Suma Tbian yu menggelengkan 
keprlanya sambil tertawa dingin. 

"Tak mungkin kuserahkan kitab ini pada- 
mu, sebab Ciong Lieng Lo S : anjin yang me 
nyerahkan krab itu padaku, bila kau rneng 
ingiuseannya, tunggulah sampai kuserahkan 
kembali pada Lo sianjin dan kau boleh lang 
sung minta padanya’. 

“Tak usah banyak bicara, kau tak peria 
menggunakan nama Ciong Liong Lo sianjm 
untuk menggertakku, aku tabu si tua bangka 




d8 r, berrcl kau menipuku?’ 
dflfc _oU iklio 


jti) s a tataan tranusla iblis penghisap da 

1)80 dapa* disimpulkan bahwa ia pun m e 

rab msaan keder terhadap Ciong L ong 
„*rub P erab 

i i siauj'n, 

-erguoakan titik kelemahan tersebut, 
Tbian yu segera menjawab. 

S °p* g 0!an g tua hingga kini raasth hidup se 
waU fiat bila kau benar benar melarikan 
kitab pusaka ini dia tentu tak akan mengam 
puni dirimu 

'n.none kosong ' bentak manusia iblis peDg 


hisap darah penuh amarah. 

Bocah keparat, kau anggap aku takut de 
ngannya ? manusia berdebab, aku justru mau 
mencoba sampai dimanakan kemampuannya? 

Begitu selesai berkata ia pentangkan kelima 
jarinya da" menyambar tubuh Suma bian yu. 


Sasungguhiya Suma Thian yu menang su 
dah merasa tak puas terhadap kesombougsn 
daa kejumawaan manusia ibli* penghisap da 
rah. hanya saja selama ini ia belum mendapa t 
losempatan untuk menjajal kemampuannya, 
melibat datangnya cengkeraman tersebu ia 
i»etp kir. 



’Kaltn Isu tak menyerang lebih dahulu a jr„ 
mati kun'oya tam setelah kau menyarang j e 
hib dahulu, timm ! gembong iblis im mesti <jj 
beri pelajaran yang setimpal' 


Berpendapat demikian iapun tak bergerak 
dari pojjsi semula rre D anti ke lima jari ta 
ngan manusia iblis penghisap darah hampir 
mencengkera n tubuhnya, sepasang lengannya 
baru bergerak cepat sambil ternaknya. 

Pingin mampus rupanya kau ?’ 

Sambil mengkeram P, C-ang Hay secepat 
sambaran kilat kepalannya yarg lain roeng 
ioaotam bahn dari manusia iblis penghisap da 
rib keras keras. 


’Blaaamtntn, 


Manusia iblis penghisap darah sama sekali 
t dik mencuga akan datangnya serargan ter 
sebut, seketika itu juga tubuhnya tergetar mun 
dar sejauh tiga langkah, masih untung tenaga 
dalamnya cukup sempurna, ia tak sampai ge 
lagapan ditengah kepaniksn, dengan memaksa 
kan diri ia berhasil menahan tubuhnya hingga 
tak «Biopai terjungkal keatas ta 


St 


tanah. 


detn iki3U. senpurna sempurna te 

W slBBrU,n ia tnil ki bahunya te' s a sa 

A'' \ a ya “c 

1,860 o‘eh pukulan Sma Taianyu -cgke 
Kit j u S a - 

r8S 1 terkejut dan gusar segera menyelimuti 
ll0c,fl V a ia tsrkejjt karena seumur h dup 
perJ1 Tecualt dari oran orang angkatan yang 

Xb tua belum pernah «da yaa* mampu 

mengganggu seujung rambutryapun. 

Tapi kenyataannya sekarang Sutra Tbiae 
yu yang m. sih muda ini ibaratnya anak bar: 
m & u yang baru turun gunung, ternyata bera 
ni menghadiahkan sebuah bo e n mentah ke 
atas tubuhnya. 

Bayangkan sa ia bagaimana mungkin atD 

pai taK menjadi marah. 

Situ Yau Kay yang melihat Suma Tbjan yu 
te'ah menghajar manusia iblis peng 
teh’ diam diam berpekik dihati ; 

“Aduh calaka !" 

Tanpa terasa ia melejit kedepan ® 

piri Surna Tbian 70 lalu dengan 1 mu 
pelkan suara katenya • 
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Setan cilik kau sudah cretnbuet para g 8fe 
kau faDgfep gemtong i b 1: s tua ini bisa dipg' 
mainkan sekehendak batjtr u, ayo cepat kat^ 
biar aku si p-ncemis ti a yang menahan difj 
oys, jika kau tidak tneruiut, masih tr.e cling 8n 


kalau cuma nysw a yang hilang, bi'a H, ab 
pt se a itu sampai terjatuh ketangan ibln i Ua 
mi siapkah manusia didunia persilatan j ni 
yang saag^up menaklukan dirioya itu. 


Jansan karena urusan kecil sehingga kii a 
meuderita ke'ugian besar, siapakah ysng 
mampu memikul dosa sebesar itu nantinya?’ 

«ma Tfaian yu menjadi tertegun Ia lu tim 
bJ ' rasa raeoyesalnya dia tabu bila sekarang 
sidak kibar bila ingin meloio-’kan diri nanti 
mungkin akan lebib sulit dati pada mendaki 
ke’eneit. 

Semen'sra ie berpikir demikian, tiba-tiba 
Siau Yau Kau trenuding kearstuya sanbi! 
mentumpat : 

Cecu kLra kura, kau ueroang ‘elur tu r uk 
yang gob’ok, aku si pergem.s ma iob pernah 


jatkan di r ' u kau acggrpP loc an 
® eaip ' rlflg dlper® rD aQ sekehend.k banmu? 
ptt'ee tisl tak tahu din, ma'U ia eoblok 
Ici - 11 ‘ ,S ningin anupui, ayo capai minta 

* f p-.da P 1 'ocianpwee . 

% ffi ua ucipan dan Snu Yau Kay ini disam 
7” dengan nada sungguh sungguh dan -e 
p8 ‘ c . f8D i sepasang biji matanya ju.teru ber 
u , tr nada hentinya memberi peringatan ke 
pada .asg pemuda agar cepat cepat melarikan 

diri. 

Selara ini Sama Thian yu selalu merasa 
tidak mengerti apa senatnya Mau yu kau mes 
ti berbuat begini, tapi teringa afawa a 
icarobawi kitab pusaka yang tak ternilai bar 
gaaya, jika benda itu sampai hilang niscu a 
dia akan menyesal sepinjang masa, uiita dia 
tak berani berdiam terlalu lama agi disitu. 

Dengan berlagak seakan akan hendak aem 
beri hormat kepada manusia iblis penghisap! 
darah, diam diam bawa murninya dibimp- B 
menjadi satu, lalu sambil menarik napas, *e 
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pasang kakinya meojejaic tanah kera keras- 

B9gai l .an anak panah yang terlep s dari 
busurnya, dia melejit ke udara dan la gsu U g 
metuncur ke atas tebing. 

Waktu itu; si manusia iblis pengh p da 
rah mengira Suma Thian yu bersun ^uh bati 
hendak minta craaf kepadanya’ karena itu d-a 
tidak mempersiapkan diri sebaik ba k u y me 
nenii p#muda itu suiah kabur, dia bar adar 
aksn hal tersebut namun sayang kead u su 
dab terlambat 

Tanpa terasa legi dia berpekik penuh amn 
ab. bagaikan peii- yaog menyambar di ang 
kasa, ia segera melakukan pengejaran secara 
kercaLg. . . 

Temu saja Siau yau kay tak akan merr.biar 
kan dia kabur dengau tesiiu saja, bahunda 
ber.etar dan ia hadang jalan pergi oya - i 8iu 
berkata dtngan pelan. 

• Pi ioj . buat apa stb mesti sewot dan fficB g 
un bar bawa amari-h ? Kalau orarg eudah a 
ur yea biarkan saja kabur, biarkan a| u j. 


[US ’I 8 " 8 

„„W-®*» temb ‘ U 

*3 

t»e r ei! 


bertanggung jawab 
bukankah urusan 


n eme 
sudah 


Hawa amarah Manusia iblis penghisap da 
h beDar ben'iT meluap sehabis mendengar 
sn perkataan dari Siau yaa kay itu sambil 
terpekik penuh kegusaran serunya. 


'Kau sipengetnls busuk, kau anggap aku ma 
sib belutn memahami tipu muslihatmu itu * 


Begitu selesai berkata, telapak tangennya 
diayunkan kedepan untuk membacos tubuh 
Siau yau kay. 

Sebagai pengemis yang cerdik Siau aa 
kay telah menduga sampai kesitu. pj ka he 
gitu menjumpai Suma Tni®n y° sudah P e ^> 
jauh, dispun teK ingin membuat 8 ara 8 ara 
agan Pi Ciang hoy, cepat cepat a *» en ® 
gos ke tampil g dan menghindarkan 
ri sergapan tersebut. 

Sesungguhnya Pi Ciang bay sendirip _ ^ 
da untuk menghadapi Siau yau kay.^^^^ 
pengemis itu ssdafa mesgif 0 ® 


msfca fa seeers m 3ageluarkao ilmu meringan 
kan tubnb Deupan langkah mengejar cotibe 
ret untuk menyusul iearab mana Sirna Tai an 
yu melarikan diri tadi. 

S au yau kay kuatir Su na Tnian yo mene 
mui babaya diapun tak berani bertindak ayal 
egera disisulnya pula dari belakang, taot 
«ryang keberangi atarnya selangkah lebih laui 
bat rreruostpu dia sudah menyusul ke muka* 
ba angan tabuh Manusia iblis penghisap da 
rsh sudah lenyap dari paadangan 

Mendadak dnri arah depan melayang da 
tang empat so ok bayangan manusia dm lang 
sung mene-jang kehadapan S au yau kay 

Menjucapai kedatangan bayangan manusia 
tersebut Sian yau kay tertegun, menanti ia da 
pat mel bar jelu stpeodaiang tersebut, sam 
bil tertawa terbahak bahat segera katanya. 

Hei tua bangka. apakah kau datani untuk 
mengbanrar kem&tianmu! 

Ropanya oraag yang baru datang adalab 
sldewa psratnal Yu Seng aae beie rtB 




reiP baja Tbia Ciar ’ Tcan im 
S.stf eWB Thie y 0Dg dan B tong tiai cu wan 

bertemu dengan S au yau kay, Sin 
Sia r!tangsu segera menegur: 

Kemana perginva Ttuao yu sl bocsh itu 
Ap3&ab kau telah berjumpa dengannya?” 

Rupanya Sic sian siangsu yang menjumpai 
TOt , n yang dipakai Suma Thianyu dalam gaa 
j„ yang sui tong putus, dia mengira pemuda 
teriebut pasti mati, karena s;iama ini be 
lu m pernah ada orang ya g bisa lolos dari 
goa air tersebut. 

Dengan membawa perasaan yang du a dan 
menyesal dia pun kembali ke daratan oog 
gohii, teringat akan pesan Ciong long o s a 
jin yang menyuruhnya melindung keseiamac 

tan Suma Tbtan yu, dia menjadi malu dan 
mtcyeral sekali bagaimana mungkin ia dapa» 
mempertanggung jawabkan ditt ditadapan 
Ciocg liong lo sianjm nanu? 

Semakin dipikir Sian «ia» siangsu mcf 
kau hBiirya Diakin kalut, seorang tokoh 
rsnaan lenyaia tak mampu melindung 




-nuda peristiwa 

keselamatan searang angkatan gu 

semacam ini benar benar me 
peristiwa yang memalukan. 

, onga n 1..I Ciong liopg 'O 

akan memaafkan dirinya, seuap umat p i&t 
»„ puo tak ak.o ■nengae.pooi keaalabaay . n„. 

Sewaktu memasuki Etg b™ kwao * dlapun 
bertemu dengan dua bersaudara Tbia dan 
Wan Pak lan„ adapun kedatangan me e 
tiga dari bukit Kun san adalah untuk n- 

jemput kedatangan pamuda itu. 

Dengan perasaan apa boleh buat terp sa 
Sin sian siangsu menceritakan semua p ga 

lamannya. . . 


( Bersambung ke jilid 30 ) 



